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ABSTRAK

Hubungan interpersonal dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, mempercepat
proses penyembuhan pasien, dan meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pasien terhadap
perawatan yang mereka terima. Ini adalah alasan mengapa hubungan ini sangat penting.
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap perawat dalam
praktik hubungan interpersonal: aplikasi teori Hildegard E Peplau di rumah sakit X. dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain korelasional serta pendekatan cross-sectional.
Pengambilan sampel menggunakan random sampling yang melibatkan 66 perawat.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan dengan sikap perawat dalam praktik
hubungan interpersonal teori Hildegar E Peplau. penelitian rata-rata skor pengetahuan pada
empat fase paling tinggi di fase orientasi sebanyak (78.7%),dan paling rendah Tahap resolusi
sebanyak (53.0%). Skor pengetahuan dari 6 peran yang paling tinggi adalah peran konselor
sebanyak (60.6%). Paling rendah adalah peran orang asing dan peran pengganti (53.0%). Skor
sikap dari empat fase paling tinggi adalah tahap resolusi sebanyak (75.7%). Dan sikap paling
rendah adalah tahap orientasi sebanyak (60.6%). Hasil statistik menggunakan uji korelasi
menemukan adanya korelasi positif (0.614) dan signifikan antara pengetahuan dan sikap
perawat dalam praktik hubungan interpersonal (0.0000<05). Hubungan interpersonal menjadi
kunci terjalinnya komunikasi interpersonal antara perawat dan pasien. perawat harus selalu
mengasah pengetahuan serta sikap untuk menjadikan diri mereka lebih menjadi paham dengan
kondisi pasien atau orang yang membutuhkan pelayanan keperawatan. Korelasi yang kuat
antara pengetahuan dengan sikap menjadikan perawat harus mampu selalu mengembangkan
pengetahuan melalui kegiatan-kegiatan yang bisa menumbuhkan pengetahuan dengan sikap
perawat.

Kata Kunci : Hubungan Interpersonal, Hildegard E Peplau, Pengetahuan, Sikap.

PENDAHULUAN

Interaksi antara dua atau lebih individu yang saling mempengaruhi melalui komunikasi
verbal atau nonverbal dikenal sebagai hubungan interpersonal perawat-pasien (Pieter, 2017).
Hubungan interpersonal dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, mempercepat
proses penyembuhan pasien, dan meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pasien terhadap
perawatan yang mereka terima. Ini adalah alasan mengapa hubungan ini sangat penting (Fadila
& Sulastri, 2023). Tingkat kepuasan hubungan interpersonal dapat dipengaruhi oleh berbagai
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hal seperti percakapan, penjelasan yang salah, penerimaan yang tidak nyaman, perilaku caring
yang buruk, dan komunikasi yang kurang efektif. Faktor lain yang berpengaruh termasuk
perilaku perawat, keterlambatan, sarana yang tidak lengkap, dan perkembangan pasien yang
tidak tersampaikan (Rida Suriani, 2023). Hasil penelitian Shahid (2022). menunjukkan bahwa
46,4% responden di RSUD dr. Rasidin Padang mendapatkan komunikasi perawat yang buruk,
sehingga 59,5% responden merasa tidak puas dengan perilaku hubungan interpersonal perawat
di rumah sakit tersebut (Iwan Setyo Lesmana.2021).

Masalah komunikasi terbagi menjadi dua yaitu verbal dan non verbal, komunikasi
verbal terjadi ketika perawat dan pasien tidak dapat memahami satu sama lain secara lisan,
mungkin karena perbedaan bahasa, tingkat pendidikan, atau persepsi. Masalah komunikasi
nonverbal terjadi ketika perawat dan pasien tidak dapat saling memahami Gerakan tubuh yang
disampaikan satu sama yang lain. Hal ini dapat terjadi karena jarak, kontak mata, atau ekspresi
wajah (Mawaddah, 2020). Pasien yang tidak menerima perawatan medis atau perawatan yang
mampu dapat mengalami berbagai akibat negatif, mulai dari cedera fisik hingga kematian.
Komunikasi perawat yang buruk sering terjadi dalam pelayanan keperawatan, yang dapat
menyebabkan miskomunikasi dan ketidakpuasan pasien dan keluarga mereka (Intan
Nurcahyaningsih, 2023). Faktor yang menjadi penghambat hubungan interpersonal secara
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi hambatan dari diri perawat itu sendiri,
seperti keterbatasan pengetahuan dan keterampilan. Faktor eksternal meliputi hambatan dari
pasien dan keluarga pasien, seperti pasien yang keras kepala dan tidak mau mendengarkan
aturan, pasien yang tidak mau menceritakan penyakitnya, keluarga pasien yang tidak percaya
pada perawatan medis, dan perbedaan budaya (Dio Vita Lora, 2023). Upaya mengatasi masalah
ketidak puasan dengan peningkatan komunikasi hubungan interpersonal perawat dan pasien.
Upaya untuk meningkatkan kualitas seperti peningkatan kualitas pendidikan, keterampilan dan
pengetahuan, komunikasi, mutu pelayanan asuhan keperawatan, profesionalisme dan etika
pada tenaga keperawatan (Shahid, 2022). Perawat merupakan tenaga kesehatan yang selama
24 jam selalu dengan pasien untuk memberikan pelayanan keperawatan, maka peningkatan
kompetensi perawat sangat diperlukan untuk pengembangan diri dalam melaksanakan asuhan
keperawatan sehingga akan tercapai tujuan dan pelayanan sesuai tujuan rumah sakit
(Ardiansyah. 2022).

Hubungan interpersonal antara perawat dan pasien sangat penting dalam melakukan
komunikasi ketika melakukan asuhan keperawatan. Salah satu teori yang mendukung
hubungan interpersonal adalah teori Hildegard Elizabeth Peplau. Teori peplau berpusat pada
pengembangan hubungan interpersonal sebagai suatu bentuk intervensi dalam memberikan
pelayanan asuhan keperawatan dan mencetuskan teori interpersonal yang berfokus pada
individu, perawat dan proses interaktif yang menghasilkan hubungan antara perawat dan klien.
Perawat harus membangun hubungan antara perawat dan klien dengan berperan sebagai nara
sumber/guru, konselor, dan wali (Suhariyanto, 2019). Gambaran awal hasil studi pendahulu
yang dilakukan peneliti di ruang pengaduan rumah sakit X, diketahui angka komplain
masyarakat mengalami peningkatan sebesar 10% tahun 2021, 12% tahun 2022 dan 15% tahun
2023. Pasien tidak puas dengan sikap dan penampilan perawat sebesar 9,72% , penjelasan
perawat tentang tindakan perawatan 28,75%, kenyamanan ruang rawat 20,65% dan cara
berbicara perawat 40,88% (Kominfo,2023). Berdasarkan hasil observasi, wawancara yang
dilakukan selama praktik klinik keperawatan (PKK) manajemen keperawatan didapatkan data,
perawat melakukan hubungan interpersonal secara umum dengan komunikasi terapeutik tetapi
belum mengetahui fase hubungan interpersonal dan peran apa saja yang harus dilakukan
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selama berinteraksi. Hal ini terjadi dikarenakan perawat belum mengetahui secara pengetahuan
teknik penerapan hubungan interpersonal. Dampak yang tidak diharapkan adalah resiko
komplain hari rawat memanjang serta mencari alternatif pelayanan kerumah sakit lain,
menurunnya kepercayaan pasien. Melihat dari fenomena tingginya komplain yang berdampak
pada hubungan interpersonal yang akan mempunyai risiko hari rawat memanjang, menurunkan
kepercayaan, dan ketidakpercayaan masyarakat. Peneliti ingin mengetahui bagaimana
pengetahuan dengan sikap perawat dalam melakukan praktik hubungan interpersonal teori
Peplau. Pengetahuan dan sikap perawat dalam praktik hubungan interpersonal teori Peplau
menjadi poin penting untuk diteliti dengan harapan dapat menjalin hubungan interpersonal
yang baik, waktu hari rawat yang tepat dan mutu pelayanan rumah sakit yang baik.

METODE

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan pendekatan
cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di rumah sakit X. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling dengan jumlah sampel sebanyak
66 perawat sesuai dengan kriteria inklusi yaitu perawat yang bekerja di rumah sakit X dan
bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi yaitu perawat yang tidak bersedia menjadi
responden dan perawat yang sedang cuti.

Kuesioner terdiri dari tiga bagian yaitu bagian pertama untuk mengetahui profil
demografi responden, bagian kedua untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden dalam
praktik hubungan interpersonal teori Hildegard E Peplau yang telah diuji validitas isi dan
reliabilitas oleh tiga pakar keperawatan dan dinyatakan valid dan bisa digunakan untuk
penelitian, bagian ketiga untuk mengetahui sikap responden dalam praktik hubungan
interpersonal teori Hildegard E Peplau yang telah diuji validitas dan reliabilitas oleh Pratiwi
2017 dengan nilai cronbach alpha 0,868 sehingga dinyatakan valid dan bisa digunakan untuk
penelitian.

Analisis yang didapatkan dari hasil kuesioner langsung di uji korelasi atau hubungan
dengan uji spearman untuk mengetahui apakah kedua variabel berhubungan atau tidak dan
seberapa kuat hubungan atau tidaknya antara kedua variabel independen dan dependen.
Pengujian menggunakan taraf signifikansi 0,05 sehingga, pengambilan keputusan berdasarkan
p Value yang jika kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan memiliki hubungan yang kuat
antara kedua variabel independen dan dependen. Penelitian ini telah diuji kelayakan etik dan
dinyatakan lolos oleh Komite Etik Kesehatan RSUD dr. Abdul Aziz Singkawang Nomor :
03/KEPK/2024.

HASIL
1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi responden perawat di rumah sakit X tahun, 2024 (N: 66)

Karakteristik responden Frekuensi (F) Persentase (%)
Jenis kelamin

Laki-laki 32 48,4%
Perempuan 34 51,5%
Total 66 100%
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Umur

20-30 tahun 45 68,1%
31-40 tahun 21 31,8%
Total 66 100%
Pendidikan terakhir

D3 keperawatan 50 75,7%
Ners 16 24,2%
Total 66 100%
Lama kerja

1-3 tahun 10 15,1%
3-6 tahun 30 45,4%
>6 tahun 26 39,3%
Total 66 100%

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden perawat berjenis kelamin
perempuan, yaitu 34 orang (51,5%). Sebagian usia responden perawat terbanyak diantaranya
20-30 tahun sebanyak 45 orang (68,1%). Pendidikan responden perawat tertinggi adalah D3
keperawatan dengan 50 orang (75,7%). dan Lama kerja responden perawat terbanyak 3-6 tahun
sebanyak 30 orang (33,3%).

2. Pengetahuan perawat dalam praktik hubungan interpersonal aplikasi teori
Hildegard E Peplau (Fase dan peran perawat dalam praktik hubungan
interpersonal).

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan responden perawat pada Fase-fase Hubungan Interpersonal
aplikasi Teori Hildegard E Peplau (N: 66)

Pengetahuan fase Pengetahuan Frekuensi Persentase ~ Mean  (SD) Min  Max
Fase orientasi Baik 52 78,7% 7842 459 580 87.0
Cukup 14 21,2%
Kurang 0 0
Fase identifikasi Baik 49 74,2% 78.33 556 60.0 85.0
Cukup 17 25,7%
Kurang 0 0
Fase eksploitasi Baik 41 62,1% 76.28 7.34 58.0 88.0
Cukup 25 37,8%
Kurang 0 0
Fase resolusi Baik 35 53,0% 76.15 545 60.0 86.0
Cukup 31 46,9%
Kurang 0 0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan pada fase orientasi
bernilai baik sebanyak 52 orang (78,7%) dengan nilai mean 78.42 (SD: 4.59). Pengetahuan
fase identifikasi bernilai baik sebanyak 49 orang (74,2%) dengan nilai mean 78.33 (SD: 5.56).
Pengetahuan fase eksploitasi bernilai baik sebanyak 41 orang (62,1%) dengan nilai mean 76.28
(SD: 3.69) dan pengetahuan fase resolusi bernilai baik sebanyak 35 orang (53,0%) dengan nilai
mean 76.15 (SD: 5.45).
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Tabel 3. Distribusi Pengetahuan responden perawat pada peran hubungan interpersonal
aplikasi teori Hildegard E Peplau (N: 66)

Pengetahuan Pengetahuan Frekuensi Persentase Mean SD Min Max
peran (F) (%)

Orang asing Baik 37 56,06% 76.03 595 58.0 86.0
Cukup 29 43,9%
Kurang 0 0

Pengajaran Baik 31 48,9% 73.75 7.73 58.0 85.0
Cukup 35 53,0%
Kurang 0 0

Pengganti/wali Baik 31 46,9% 7376 7.60 58.0 87.0
Cukup 35 53,0%
Kurang 0 0

Pemimpin Baik 36 54,5% 79.66 750 58.0 89.0
Cukup 30 45,4%
Kurang 0 0

Konselor Baik 40 60,6% 7718 471 66.0 86.0
Cukup 26 39,3%
Kurang 0 0

Narasumber Baik 34 51,5% 76.24 6.33 59.0 89.0
Cukup 32 48,4%
Kurang 0 0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan pengetahuan peran orang asing bernilai baik
sebanyak 37 orang (56,06%) dengan nilai mean 76.03 (SD: 5.95). Pengetahuan pengajaran
bernilai cukup sebanyak 35 orang (53,0%) dengan nilai mean 73.75 (SD: 7.73). Pengetahuan
pengganti bernilai cukup (53,0%) dengan nilai mean 73.76 (SD: 7.60). pengetahuan pemimpin
bernilai baik sebanyak 36 orang (54,5%) dengan nilai mean 79.66 (SD: 7.50), Pengetahuan
konselor bernilai baik sebanyak 40 orang (60,6%) dengan nilai mean 77.18 (SD: 4.17).
Pengetahuan narasumber bernilai baik sebanyak 34 orang (51,5%) dengan nilai mean 76.24
(SD: 6.33).

Tabel 4. Distribusi Sikap responden perawat fase praktik hubungan interpersonal aplikasi teori
Hildegard E Peplau (N:66)

Sikap Sikap Frekuensi Persentase Mean SD Min Max
pada fase () (%)
Fase Baik 40 60,6% 79.78 5.40 58.0 86.0
orientasi Cukup 26 39,3%

Kurang 0 0
Fase Baik 46 69,6% 78.33 5.56 58.0 89.0
identifikasi Cukup 20 30,3%

Kurang 0 0
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Fase Baik 43 65,1% 76.90 6.98 58.0 88.0
eksploitasi Cukup 23 34,8%

Kurang 0 0
Fase Baik 50 75,7% 77.62 4.71 66.0 87.0
resolusi Cukup 16 24,2%

Kurang 0 0

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan pada fase orientasi
bernilai baik sebanyak 40 orang (60,6%) dengan nilai mean 79.78 (SD: 5.40). Pengetahuan
fase identifikasi bernilai baik sebanyak 46 orang (69,6%) dengan nilai mean 78.33 (SD: 5.56).
Pengetahuan fase eksploitasi bernilai baik sebanyak 43 orang (65,1%) dengan nilai mean 76.90
(SD: 6.98) dan pengetahuan fase resolusi bernilai baik sebanyak 50 orang (75,7%) dengan nilai
mean 77.62 (SD: 4.71).

3. Uji Bivariat

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Perawat Dalam Praktik Hubungan
Interpersonal Aplikasi Teori Hildegard E Peplau

Variabel Correlation Hasil uji spearman
Pengetahuan perawat Correlation coefficient 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 66
Sikap perawat Correlation coefficient .614
Sig. (2-tailed) .000
N 66

Berdasarkan Gambar 5.5 menunjukan bahwa pengetahuan dengan sikap perawat dalam
praktik hubungan interpersonal didapatkan hasil yaitu signifikansi 0,000<0,05 Maka Ha
diterima dan HO ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
dengan sikap perawat dalam praktik hubungan interpersonal teori Hildegard E Peplau di rumah
sakit X. Sedangkan korelasi yang yang didapatkan yaitu positif 0.614™ yang mana nilai ini
mendekati +1. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan pengetahuan dengan sikap perawat
dalam praktik hubungan interpersonal positif dan kuat sesuai dengan tabel 4.4 tentang tingkat
korelasi.

PEMBAHASAN

1. Karakteristik responden
Karakteristik sebagian besar responden perawat berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 34 orang (51,5%). Kelompok umur responden perawat terbanyak adalah 20-30
tahun sebanyak 45 orang (68,1%). Tingkat pendidikan responden perawat tertinggi adalah
D3 Keperawatan sebanyak 50 orang (75,7%). Dan lama pengalaman kerja terbanyak pada
responden perawat adalah 3-6 tahun sebanyak 30 orang (45,4%).
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2. Pengetahuan Perawat Dalam Praktik Hubungan Interpersonal Teori Hildegard E
Peplau.

Pengetahuan adalah informasi yang diketahui atau maklumat yang disadari oleh
seseorang. Pengetahuan dapat berasal dari berbagai sumber, seperti kepercayaan yang
didasarkan pada tradisi, kebiasaan, pengalaman, akal pikiran, dan intuisi individu,
pengalaman, observasi, dan akumulasi informasi dari berbagai sumber (Suwanti Aprilin
2017). Pengetahuan akan mempengaruhi perilaku dan tindakan seseorang. Orang yang
memiliki pengetahuan yang baik tidak selalu memiliki kemampuan atau keterampilan
yang sama tapi orang yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang cara berinteraksi
dengan orang lain cenderung memiliki sikap yang lebih positif (Stucky 2023). Perawat
harus memiliki pemahaman yang memadai tentang hubungan interpersonal saat
membangun hubungan dengan pasien. Perawat harus bisa menyadari kelebihan dan
kekurangan mereka sendiri, serta peka terhadap umpan balik yang tidak menyenangkan
(Mohamed Ahmed 2024). Seorang perawat profesional harus memiliki pengetahuan yang
diperoleh melalui pendidikan, penelitian, dan pelatihan agar mereka dapat memberikan
pelayanan keperawatan dengan menggunakan keterampilan intelektual, keterampilan
interpersonal, dan keterampilan teknikal yang tercermin dalam proses berpikir logis dan
kritis (Karena & Faldu, 2024).

Hasil penelitian pengetahuan perawat dalam praktik hubungan interpersonal yang
mana penilaian sesuai dengan 4 fase teori Hildegard E Peplau adalah Berdasarkan tabel
5.2 menunjukkan nilai rata-rata paling tinggi adalah fase orientasi bernilai baik sebanyak
52 orang (78,7%) dengan nilai mean 78.42 (SD: 4.59). Fase orientasi merupakan tahap
awal dalam membangun hubungan antara perawat dan pasien. Pada tahap ini, pasien
mungkin merasa cemas, tidak yakin, dan rentan. Perawat memainkan peran penting dalam
membantu pasien merasa nyaman dan aman, serta memahami situasi mereka (Arifin,
2023).Fase orientasi sangat penting perawat lakukan dimulai dari perawat
memperkenalkan diri dan menjelaskan peran serta tanggung jawabnya kepada pasien,
perawat menanyakan keluhan dan kebutuhan pasien (Dewi, 2024). Pada fase orientasi
perawat mendengarkan dengan penuh perhatian cerita pasien tentang kondisi
kesehatannya dan perawat menjelaskan rencana perawatan kepada pasien (Yahya, 2024).
Hubungan interpersonal dalam fase orientasi perawat dituntut harus mengetahui cara
bagaimana menjalin hubungan yang nyaman untuk menciptakan saling percaya dalam
menjalankan asuhan keperawatan yang dibutuhkan pasien dan dilakukan oleh perawat.

Hasil penelitian pengetahuan perawat hubungan interpersonal penilaian sesuai
dengan 6 peran (orang asing, pengajaran, narasumber, pengganti, konselor, pemimpin)
teori Hildegard E Peplau dan dari ke 6 peran tersebut nilai paling tinggi adalah
pengetahuan peran konselor bernilai baik sebanyak 40 orang (60,6%) dengan nilai mean
77.18 (SD: 4.17). Perawat berperan sebagai konselor yang membantu pasien untuk
memahami dan mengatasi masalah serta meningkatkan pengalaman individu menuju
keadaan sehat yang kreatif, konstruktif dan produktif. Perawat harus dapat memberikan
bimbingan terhadap masalah pasien sehingga pemecahan masalah akan mudah dilakukan
(Agustina, 2023). Peran konselor yang harus dilakukan perawat adalah mendengarkan
pasien dengan empati, mendorong pasien untuk mengungkapkan perasaan dan pikirannya,
membantu pasien untuk melihat masalah dari berbagai perspektif (Fatimah, 2017).
Konselor juga memberikan dukungan dan motivasi kepada pasien, membantu pasien untuk
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mengembangkan rencana tindakan untuk mengatasi masalahnya (Efa Klemensia Sihotang,
2019). Peran konselor perawat sangat membantu pasien dalam menjelaskan segala isi hati
dan pikirannya selama dalam kondisi yang kurang baik. Perawat harus mendengarkan
dengan empati, memberikan masukan serta motivasi yang membuat pasien lebih paham
untuk menentukan keputusan yang tepat.

. Sikap Perawat Dalam Praktik Hubungan Interpersonal Teori Hildegard E Peplau.

Sikap adalah keadaan mental dari kesiapan, yang diatur melalui pengalaman,
yang memberikan pengaruh dinamis atau terarah terhadap respons seseorang terhadap
semua objek dan situasi yang berkaitan dengannya (Sholikhah 2022). Menurut Adelta
(2023) Jika seseorang dihadapkan pada suatu stimulus reaksi individual, sikap akan
muncul, yang disebut sebagai reaksi evaluatif. Menurut Valdez (2023) Untuk mengubah
sikap menjadi tindakan, perlu ada faktor pendukung. Petugas kesehatan pada dasarnya
harus sikap baik untuk meningkatkan proses penyembuhan pasien. Perawat memiliki sikap
yang baik dipengaruhi oleh dirinya sendiri (pengetahuan, keterampilan, motivasi), dan
faktor luar perawat (beban kerja dan gaya kepemimpinan) dapat mempengaruhi sikap
seseorang terhadap pekerjaan (Alanazi, 2022). Sikap perawat kurang baik menghasilkan
kinerja yang kurang baik pula, karena setiap orang berbeda-beda dan perawat dituntut
untuk bertindak secara profesional, sehingga sikap perawat kurang baik akan berdampak
pada kualitas kinerja (Wangari 2024). Hubungan interpersonal perawat dengan sikap yang
mampu menjadikan mereka bisa menjalin komunikasi yang baik. Maka dari 4 fase sikap
hubungan interpersonal teori Hildegard E Peplau dengan nilai paling tinggi adalah nilai
rata-rata pada fase orientasi bernilai baik sebanyak 52 orang (78,7%) dengan nilai mean
78.42 (SD: 4.59). Fase orientasi merupakan tahap awal dalam membangun hubungan
antara perawat dan pasien. Pada tahap ini, pasien mungkin merasa cemas, tidak yakin, dan
rentan. Perawat memainkan peran penting dalam membantu pasien merasa nyaman dan
aman, serta memahami situasi mereka (Hamid, 2023). Sikap perawat dalam fase orientasi
ialah menyambut pasien dengan salam, sapaan yang ramah, senyum, memperkenalkan diri
serta tugas dan tanggung jawab nya (Kroesen, 2023). dengan begitu pasien akan merasa
nyaman menyampaikan keluhan serta kebutuhan apa yang harapkan untuk kondisinya
(Mardianto, 2023). Fase orientasi yang bisa menjadikan hubungan menjadi baik antara
perawat dan pasien adalah sikap selama menjalankan fase orientasi tersebut. Perawat
dituntut harus bersikap lemah lembut ramah tamah dalam menyambut dan memberikan
informasi sesuai kebutuhan pasien.

. Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Perawat Dalam Praktik Hubungan
Interpersonal Teori Hildegard E Peplau di rumah sakit X

Berdasarkan hasil pengolahan data yang menggunakan perhitungan korelasi
Spearman Rank dengan bantuan program komputer menghasilkan nilai probabilitas
0,000<a=0,05 maka dapat disimpulkan HO ditolak yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan sikap perawat dalam praktik hubungan
interpersonal teori Hildegrd E Peplau di rumah sakit X. Nilai coefficient correlation
+0,614 menyatakan bahwa ada hubungan yang kuat dan searah antara pengetahuan dengan
sikap perawat dalam praktik hubungan interpersonal yang artinya semakin baik tingkat
pengetahuan, maka semakin baik sikap perawat dalam praktik hubungan interpersonal.
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Sesuai dengan teori Oktaria (2023), pengetahuan adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi sikap. Pengetahuan yang baik diperlukan sikap yang positif, dan jika
pengetahuan kurang maka kehidupan akan berkurang. Menurut Wangari (2024)
Pengetahuan adalah hasil dari “tahu”, yang muncul setelah penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Salah satu aspek penting yang mempengaruhi tindakan seseorang adalah
pengetahuan. Sholikhah (2022) menjelaskan bahwa pengetahuan mempengaruhi perasaan
seseorang. Sangat penting bagi seseorang untuk memahami apa arti dan keuntungan dari
sikap tersebut sebelum memulai perilaku baru. Sejalan dengan Oktaria (2023)
Pengetahuan dan sikap akan memiliki hubungan yang positif, yang berarti bahwa
pengetahuan yang tinggi akan memiliki pemahaman yang tinggi juga.

Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, dan memahami makna, manfaat,
dan tujuan praktik hubungan interpersonal didefinisikan sebagai responden yang
berpengetahuan tinggi. Tidak hanya secara formal, tetapi juga melalui pengalaman, tingkat
pengetahuan yang diperoleh responden (Elizabeht Murray, 2017). Perilaku yang
didasarkan pada pengetahuan akan lebih bertahan lama daripada perilaku yang tidak
didasarkan pada pengetahuan, menurut pengalaman dan penelitian (Dini Fitrianti, 2023).
Seseorang berpengetahuan yang baik akan lebih memperhatikan dan bersikap hati-hati
ketika melakukan hubungan interpersonal yang dapat memicu kesalahpahaman atau salah
dalam komunikasi (Ardiansyah, 2022). Kesalahan dalam komunikasi dapat merugikan
kedua belah pihak bahkan membuat kepercayaan pasien menurun, citra rumah sakit akan
memburuk serta penilaian terhadap kinerja perawat dalam melakukan asuhan keperawatan
menjadi diragukan (Rida Suriani, 2023). Orang yang memiliki pengetahuan yang baik
lebih pintar dalam bersikap ketika melakukan hubungan interpersonal dengan pasien,
karena akan membantu dalam menentukan sikap yang sesuai dengan kondisi (Indah Sari
Nurbani, 2022). enting bagi perawat untuk selalu meningkatkan pengetahuan dan skill
dimulai dari mengikuti seminar, pelatihan dan lain sebagainya untuk menunjang sikap
lebih baik dalam memberikan asuhan keperawatan (Lestari lda, 2020).

SIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
pengetahuan dengan sikap perawat dalam praktik hubungan interpersonal teori Hildegard E
Peplau di Rumah sakit X. Pengetahuan dengan sikap perawat dari empat fase dan enam peran
yang digagas dalam teori Peplau dalam kategori baik, maka pentingnya pengetahuan dengan
sikap perawat dalam praktik hubungan interpersonal sangat membawa dampak positif jika bisa
dilakukan dengan baik, untuk mendapatkan pengetahuan dengan keterampilan yang luas
perawat bisa mengikuti seminar, workshop, pelatihan atau yang lain sebagainya untuk
mengasah pengetahuan dan kemampuan.
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